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ABSTRAK

Ikan kerapu (Epinephelidae) merupakan jenis ikan demersal penting secara ekologis dan ekonomis. Akan
tetapi, informasi mengenai keragaman spesies kerapu masih terbatas khususnya di Kabupaten Barru. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis komposisi spesies dan fase hidup ikan kerapu hasil tangkapan nelayan.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2022 bertempat di Pusat Pendaratan Ikan
(PPI) dan pengepul Sumpang Binangae, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan dengan cara mengambil
gambar pada tiap ikan kerapu hasil tangkapan nelayan, kemudian diidentifikasi menggunakan buku panduan
identifikasi. Penentuan ukuran ikan dilakukan dengan metode RASIO (Rapid Scaling on Object) dengan
mengestimasikan panjang tubuh ikan menggunakan spidol sebagai alat pembanding terhadap ukuran panjang
ikan sebenarnya. Hasilnya, sebanyak 23 spesies kerapu teridentifikasi, yang didominasi oleh spesies Epinephelus
areolatus (40,43%). Ikan yang sedikit ditangkap hanya 0,27% yaitu Cephalopholis spilopareae, E. faveatus dan
E. heniochus. Kisaran ukuran terbesar ditemukan pada spesies E. coioides, sedangkan yang terkecil yakni C.
boenak. Penangkapan ikan didominasi oleh ikan muda (84,3%), diikuti ikan dewasa (15,4%), dan juvenil (4%).
Temuan ini memberikan informasi penting mengenai keragaman jenis ikan kerapu hasil tangkapan nelayan di
Kabupaten Barru dan mendukung upaya pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Kerapu, Pusat Pendaratan Ikan, pengepul, komposisi spesies, fase hidup

ABSTRACT

Groupers (Epinephelidae) are demersal fish species of significant ecological and economic importance.
However, information on grouper species diversity remains limited, particularly in Barru Regency. This study
aimed to analyze the species composition and life stages of grouper fish caught by fishermen. Data collection
was conducted in September-October 2022, at the Fish Landing Center (PPI) and fish collectors in Sumpang
Binangae, by taking photographs of each grouper caught by fishermen, which were then identified using an
identification guide. Fish size determination was carried out using the RASIO (Rapid Scaling on Object) method,
estimating fish body length using a marker as a comparison tool against the actual fish length. The results
showed that 23 grouper species were identified, dominated by Epinephelus areolatus (40.43%). The least
abundant species, each comprising only 0.27%, were Cephalopholis spiloparaea, E. faveatus, and E. heniochus.
The largest size range was found in E. coioides, while the smallest was in C. boenak. The catch was dominated
by sub-adults (84,3%), followed by adults (15,4%), and juveniles (4%,). These findings provide important
information on the diversity of grouper species from fisherman s catch in Barru Regency and support sustainable
fisheries management efforts in the region.

Keywords: Grouper, Fish Landing Center, collectors, species composition, life phase

PENDAHULUAN

Ikan kerapu (Famili Epinephelidae) (Moazzam &
Osmany, 2023) merupakan jenis predator puncak yang
mendiami perairan dangkal, saat masih muda hidup di
perairan mangrove dan lamun, kemudian saat dewasa
hidup di ekosistem terumbu karang (Farmer & Ault, 2011;
Nadiarti et al., 2015; Rodemann et al., 2023). Selain nilai
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ekologis, ikan kerapu juga memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Total volume ekspor Indonesia untuk ikan kerapu
pada tahun 2019 mencapai 7.691.990 kg, dengan nilai ekspor
sebanyak USD$42.370.061 (BPS, 2020). Permintaan yang
tinggi untuk ekspor kerapu berasal dari pasar Asia seperti
Tiongkok, Hong Kong, dan Singapura (Andamari ef al.,
2007; Hidayani et al., 2022), mendorong kegiatan ekspor
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terutama dalam keadaan hidup karena Ilebih
menguntungkan (Sadovy de Mitcheson et al., 2013).

Kabupaten Barru, yang terletak di Sulawesi Selatan
(Darmawang & Zulhaji, 2021), memiliki potensi perikanan
dengan total hasil perikanan pada tahun 2021 mencapai
19.867 ton, tahun 2022 mencapai 19.971 ton, dan tahun
2023 mencapai 20.147 ton (BPS Kabupaten Barru, 2021-
2023). Salah satu wilayah yang dijadikan pusat kegiatan
perikanan yaitu Kelurahan Sumpang Binangae yang
terletak di Kecamatan Barru (Sumiono et al., 2010). Nelayan
di kelurahan ini melakukan kegiatan perdagangan berbagai
jenis ikan seperti ikan kembung Perempuan yang pernah
dilaporkan oleh Jafar et al. (2021). Untuk ikan kerapu di
Pusat Pendaratan Ikan (PPI) dan pengepul sekitar.
Penelitian mengenai spesies kerapu dan kakap pernah
dilaporkan oleh Sumiono et al. (2010) dimana untuk ikan
kakap didominasi oleh spesies Lutjanus malabaricus.
Selanjutnya untuk ikan kerapu didominasi oleh spesies
Epinephelus malabaricus diikuti oleh E. areolatus, E.
maculatus, E. microdon, Plectropomus maculatus dan
Variola albimarginata.

Namun, terlepas dari keanekaragaman spesies
tersebut, nelayan setempat cenderung menggeneralisasi
semua jenis sebagai “ikan kerapu atau ikan sunu,” (Kadir
etal., 2023; Khasanah et al., 2019; Sumiono et al., 2010)
menunjukkan adanya keterbatasan pengetahuan
mengenai identifikasi spesies yang akurat di tingkat
masyarakat (Fadli et al., 2021). Kurangnya pemahaman
yang mendalam mengenai komposisi spesies serta ukuran
yang dieksploitasi dapat menjadi kendala signifikan dalam
penyusunan strategi pengelolaan perikanan yang efektif
dan berkelanjutan (Khasanah et al., 2019), berpotensi
menghambat upaya konservasi dan pemanfaatan sumber
daya yang bertanggung jawab.

Informasi terkini mengenai jenis-jenis ikan kerapu yang
dimanfaatkan sangat penting untuk memfasilitasi
pengembangan rencana pengelolaan sumber daya
perikanan kerapu yang lebih terarah dan sesuai dengan
kondisi spesifik di Kabupaten Barru. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis komposisi spesies dan fase hidup ikan kerapu
hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Barru, Sulawesi
Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan
informasi bagi pemangku kebijakan dalam merumuskan
kebijakan pengelolaan perikanan kerapu di Kabupaten
Barru.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Sampel

Sampel ikan kerapu dikumpulkan setiap hari di Pusat
Pendaratan Tkan (PPI) dan pengepul ikan dari hasil
tangkapan nelayan di Kelurahan Sumpang Binangae,
Kabupaten Barru. (Gambar 1). Pengumpulan sampel
berlangsung sejak tanggal 1 September sampai 10 Oktober
2022.

Setiap individu kerapu difoto di lokasi menggunakan
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kamera ponsel pintar. Metode ini dipilih karena cepat,
minim invasif dan dapat diterima oleh para nelayan,
pedagang ikan, dan pedagang lain yang tidak mengizinkan
peneliti untuk mengukur semua ikan menggunakan metode
klasik seperti penggaris ikan atau pita pengukur (Kadir et
al., 2023). Sebelum pemotretan, permukaan setiap ikan
dibersihkan terlebih dahulu menggunakan tisu basah.

Untuk memastikan akurasi pengukuran, setiap ikan
difoto dengan objek pengukur (spidol) diletakkan di
sampingnya. Kamera diposisikan tegak lurus terhadap
spesimen ikan. Gambar diambil secara close-up,
memastikan seluruh tubuh ikan (dari ujung moncong
hingga ujung ekor) tercakup dalam bingkai kamera untuk
keperluan estimasi ukuran.

Identifikasi Jenis Ikan

Hasil dokumentasi ikan kerapu yang telah
dikumpulkan, diidentifikasi berdasarkan foto-foto setiap
individu. Identifikasi ikan merujuk kepada buku panduan
yaitu Allen (2000), Allen et al. (2003), Latumeten et al.
(2018), Heemstra & Randall (1993). Untuk memastikan
gambar dan nama taksonomi (nama ilmiah) yang digunakan
valid dan terkini, setiap spesies diverifikasi ulang melalui
Froese & Paul (2025).

Penentuan Ukuran Ikan

Penentuan ukuran ikan dilakukan dengan
menggunakan metode RASIO (Rapid Scaling on Object)
(Husain & Nadiarti, 2023) dan telah diterapkan oleh Kadir
et al. (2023). Metode RASIO merupakan metode cepat
penentuan ukuran ikan berdasarkan perbandingan ukuran
panjang ikan dengan benda pembandingnya, dalam hal
ini spidol snowman (15 cm) digunakan sebagai
pembanding. Setiap foto dimasukkan ke Microsoft Excel
2021 untuk pengukuran. Dimulai dengan menarik garis pada
objek spidol dan dicatat dengan istilah Sg. (Gambar 2).
Untuk memperoleh nilai rasio dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

_Sa
=59

Keterangan:

R =Rasio spidol asli;

Sa =Panjang spidol asli (15 cm);
Sg = Panjang spidol pada gambar

Selanjutnya, panjang total ikan dihitung dengan cara
menarik garis pada objek ikan dimulai dari ujung mulut
terdepan sampai ujung ekor. Untuk memperoleh nilai
panjang total dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

laTL =RxlIg.TL

Keterangan:

R =Rasio spidol asli;

Ia_TL =Panjang total ikan asli;

Ig TL =Panjang total ikan pada gambar
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Gambar 1. Lokasi pengumpulan data kerapu di Kabupaten Barru.
Figure 1. Data collection sites for grouper in Barru regency
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Gafnbar 2. Metode RASIO di Microsoft Excel 2021
Figure 2. RASIO method in Microsoft Excel 2021

Penentuan Fase Hidup Ikan

Data panjang total yang telah diperoleh untuk setiap
individu digunakan untuk memperkirakan fase hidupnya.
Metode penentuan fase hidup mengacu pada Kadir et al.
(2023); Nadiarti et al. (2015); Nagelkerken & van der Velde
(2002)yang dikelompokkan menjadi tiga fase hidup. Ikan
dengan panjang total <1/3 dari panjang maksimum
dikategorikan sebagai juvenil, ikan dengan panjang total
antara 1/3-2/3 dari panjang maksimum dikategorikan ikan
muda (sub-adult), dan ikan dengan panjang >2/3 dari
panjang maksimum dikategorikan ikan dewasa (adult).
Panjang maksimum dari masing-masing spesies mengacu
pada Froese & Pauly (2025).

Cephalophoks micropeion 1307 000

15.00 cm
960 cm

B

Analisis Data

Komposisi spesies ikan dihitung berdasarkan proporsi
setiap spesies ikan kerapu terhadap keseluruhan jumlah
ikan kerapu yang diamati. Proses ini melibatkan
penghitungan jumlah individu untuk setiap spesies, yang
kemudian dibandingkan dengan total keseluruhan dan
dikonversikan menjadi persentase, untuk menunjukkan
kelimpahan relatif masing-masing spesies yang dipasarkan.
Selanjutnya, fase hidup ikan juga dihitung berdasarkan
proporsi jumlah individu pada setiap fase (juvenil, ikan
muda, dan ikan dewasa) terhadap total jumlah individu
dari seluruh fase yang diamati. Data komposisi kemudian
dianalisis menggunakan secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik.
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HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Komposisi spesies Kerapu

Hasil penelitian diperoleh sebanyak 376 individu yang
teridentifikasi menjadi 23 spesies (Gambar 3) yang
tergolong dalam empat genus. Genus Epinephelus terdiri
dari 13 spesies, sedangkan genus Cephalopholis terdiri

dari delapan spesies. Kemudian genus Plectropomus dan
Variola terdiri dari masing-masing satu spesies.
Komposisi spesies (Gambar 4) kerapu didominasi oleh
spesies Epinephelus areolatus sebanyak 40,43% (Gambar
31), diikuti oleh spesies E. coioides (Gambar 3K) yaitu
11,44%. Spesies yang paling sedikit ditangkap masing-
masing hanya sebanyak 0,27% yakni Cephalopholis

Gambar 3. Hasil identifikasi spesies kerapu. (A) Cephalopholis argus; (B) C. boenak; (C) C. cyanostigma; (D) C.
microprion; (E) C. miniata; (F) C. sexmaculata; (G) C. sonnerati; (H) C.spiloparaea; (1) Epinephelus
areolatus; (J) E. bleekeri; (K) E. coioides; (L) E. corallicola; (M) E. faveatus; (N) E. fuscoguttatus; (O) E.
heniochus; (P) E. maculatus; (Q) E. malabaricus; (R) E. ongus; (S) E. polyphekadion; (T) E.quoyanus;
(U) E. sexfasciatus; (V) Plectropomus leopardus; (W) Variola albimarginata.

Figure 3. Identification of grouper species. (A) Cephalopholis argus; (B) C. boenak; (C) C. cyanostigma; (D) C.
microprion; (E) C. miniata; (F) C. sexmaculata; (G) C. sonnerati; (H) C.spiloparaea; (1) Epinephelus
areolatus; (J) E. bleekeri; (K) E. coioides; (L) E. corallicola; (M) E. faveatus; (N) E. fuscoguttatus; (O) E.
heniochus; (P) E. maculatus; (Q) E. malabaricus; (R) E. ongus; (S) E. polyphekadion; (T) E.quoyanus;
(U) E. sexfasciatus; (V) Plectropomus leopardus; (W) Variola albimarginata.
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Epinephelus areolatus
Epinephelus coioides
Epinephelus onguis
Cephalopholis boenak
Epinehelus sexfasciatus
Epinephelus bleekeri
Epinephelus quoyantis
Cephalopholis cvanosticma
Cephalopholis sonmerati
Cephalopholis miniata
Variola al bimarginata
Cephalopholis microprion
Plectropomus leopardus

Nama Spesies

Epinephelus polvphekadion
Epinephelus fuscoguttatiis
Epinephelus malabaricus
Epinepelis maculatus
Cephalopholis sexmaculata
Epinephelus corallicola
Cephalopholis arguis
Epinephelus heniochuis
Epinephelus faveatus
Cephalopholis spilopareae

N 40.43

5.00

10.00

15.00 20.00 25.00 30.00 35.00 40.00 45.00

Nilai Komposisi Jenis (%)

Gambar 4. Komposisi jenis ikan kerapu yang ditemukan selama penelitian
Figure 4. The species composition of groupers found during the study

spiloparaea (Gambar 3H), E. faveatus (Gambar 3M), dan
E. heniochus (Gambar 30).

Kisaran Ukuran dan Fase Hidup Kerapu

Kisaran ukuran ikan kerapu yang ditemukan selama
penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. Epinephelus coioides
(Gambar 3K) tercatat memiliki kisaran ukuran terbesar
antara 24,01-92,31 cm. Spesies dengan ukuran terkecil
adalah Cephalopholis boenak (Gambar 43B), dengan
kisaran antara 12,42-23,18 cm.

Pada Tabel 1 juga menunjukkan fase hidup ikan kerapu
yang didominasi oleh ikan muda (sub-adulf) sebanyak
84,3%. Diikuti ikan dewasa (adult) sekitar 15,4% dari total
individu. Sedangkan juvenil hanya sekitar 4%, yang terdiri
dari Cephalopholis argus (Gambar 3A), Epinephelus
areolatus (Gambar 31), E. coioides (Gambar 3K), E.
fuscoguttatus (Gambar 3N), E. maculatus (Gambar 3P), E.
malabaricus (Gambar 3Q) dan Variola albimarginata
(Gambar 3W).

Bahasan

Pada penelitian ini teridentifikasi sebanyak 23 spesies
kerapu menunjukkan keanekaragaman yang lebih tinggi
dibandingkan yang dilaporkan sebelumnya oleh Sumiono

et al. (2010), yang hanya mencatat enam spesies di lokasi
yang sama. Perbedaan signifikan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh metode sampling yang lebih intensif pada
penelitian kami, yang mencakup pengambilan sampel
harian dari PPI dan pengepul. Hal ini memungkinkan
cakupan variasi spasial dan temporal yang lebih luas.
Selain itu, kondisi ekologis habitat yang semakin membaik,
terutama terumbu karang yang sehat dan melimpah, juga
berperan dalam mendukung keragaman spesies yang lebih
tinggi.

Keragaman spesies kerapu yang ditemukan di
Kabupaten Barru lebih tinggi dibandingkan daerah lain.
Kusuma et al. (2021) melaporkan hanya menemukan
delapan spesies kerapu di Waisai Raja Ampat, Papua Barat.
Keragaman spesies yang ini sangat dipengaruhi oleh
kondisi terumbu karang yang baik. Penelitian Mutmainnah
(2021), menunjukkan persentase tutupan karang hidup di
Kabupaten Barru berkisar antara 25,87-40,80%, yang
dikategorikan dalam kondisi sedang. Kondisi ini dapat
mendukung kehidupan ikan karang, karena tutupan karang
memiliki efek penting terhadap keanekaragaman dan
kelimpahan ikan target. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Ilyas et al. (2017)menegaskan bahwa kondisi terumbu
karang memengaruhi keanekaragaman dan distribusi jenis
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Tabel 1. Kisaran ukuran dan fase hidup ikan kerapu yang ditemukan selama penelitian
Table 1. Size range and life stage of groupers found during the study

P'anjang Kisaran Panjang Fase hidup
Nama Spesies maksimum (cm) Hasil Penelitian .
(Froese & Pauly, (cm) Juvenil Muda Dewasa
2025)

Cephalopholis argus 60 19,81-31,56 1 1 -
Cephalopholis boenak 30 12,42 - 23,18 - 14 15
Cephalopholis cyanostigma 55 20,55 -29,82 - 9 -
Cephalopholis microprion 25 13,97 - 15,49 - 6 -
Cephalopholis miniata 50 20,87 - 35,67 - 7 1
Cephalopholis sexmaculata 50 20,80 - 23,61 - 2 -
Cephalopholis sonnerati 57 22,05 - 46,61 - 6 2
Cephalopholis spiloparaea 30 15,47 - 1 -
Epinephelus areolatus 53 13,99 - 39,34 4 137 11
Epinephelus bleekeri 76 37,60 - 61,21 - 12 8
Epinephelus coioides 120 24,01 - 92,31 3 39 1
Epinephelus corallicola 49 23,67-33,79 - 15 1
Epinephelus faveatus 36 16,76 - - 1
Epinephelus fuscoguttatus 120 15,30-57,64 2 2 -
Epinephelus heniochus 35 25,87 - - 1
Epinephelus maculatus 60,5 18,08 - 35,93 1 2 -
Epinephelus malabaricus 234 24,09 - 46,11 3 - -
Epinephelus ongus 40 15,69 - 30,97 - 21 9
Epinephelus polyphekadion 90 39,46 - 56,40 - 5 -
Epinephelus quoyanus 40 20,76 - 36,92 - 8 6
Epinephelus sexfasciatus 40 16,35 - 24,56 - 21 -
Plectropomus leopardus 120 37,79 - 59,26 - 4 1
Variola albimarginata 83 17,13 - 46,23 1 5 1

TOTAL 15 317 58

% (PERSEN) 4% 84,3%  154%

Catatan: Tanda ‘-* menunjukkan bahwa rentang panjang tidak dapat dihitung karena hanya satu individu dari spesies tersebut yang

tercatat dalam sampel

ikan karang target berdasarkan habitat. Sebaliknya, kondisi
terumbu karang yang rusak dapat berdampak terhadap
menurunnya keanekaragaman jenis ikan karang target,
karena ikan-ikan biasanya menggunakan terumbu karang
sebagai sumber makanan, habitat perlindungan, dan
tempat pemijahan.

Dari seluruh spesies yang teridentifikasi, Epinephelus
areolatus merupakan spesies yang paling banyak
ditangkap oleh nelayan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sumiono et al. (2010) yang juga melaporkan E.
areolatus sebagai spesies yang dominan di Kabupaten
Barru. Meskipun spesies ini diklasifikasikan dalam kategori
Least Concern (LC) pada IUCN Red List of Threatened
Species, tingkat pemanfaatannya dilokasi penelitian
didorong oleh beberapa faktor. Pertama E. areolatus
merupakan salah satu komoditas perikanan yang diminati
dengan jual tinggi di pasar lokal maupun regional. Kedua,
nelayan secara aktif menargetkan spesies ini, terutama saat
puncak musim pemijahan. Kelimpahan spesies ini
kemungkinan juga didukung oleh perilaku bergerombolnya
saat pemijahan (Osman et al., 2018), yang bertepatan
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dengan periode penelitian pada bulan September. Selain
itu, tingkat fekunditasnya yang tinggi juga mendukung
kelimpahan spesies ini. Vicente (2020) melaporkan bahwa
E. areolatus di Pantai Saudi, Teluk Arab dapat mencapai
fekunditas hingga 3.440.426 telur per pemijahan. Sedangkan
E.ongus hanya mampu menghasilkan 100.000 hingga
1.000.000 telur per pemijahan (Ohta & Ebisawa, 2015).
Tingginya fekunditas ini merupakan faktor penting dalam
kelimpahan populasi. Hanya saja informasi mengenai
fekunditas spesies kerapu di perairan Sulawesi Selatan
masih sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan.

Sebaliknya, Cephalopholis spiloparaea, Epinephelus

faveatus dan E. heniochus, merupakan spesies yang

paling sedikit ditangkap oleh nelayan masing-masing
hanya satu individu. Ketiga spesies ini juga tidak tercatat
dalam penelitian Sumiono et al. (2010). Distribusi C.
spilopareae yang umumnya di perairan dalam dan
ukurannya yang kecil (<30 cm TL) menjadikannya kurang
rentan terhadap aktivitas penangkapan ikan (Froese &
Pauly, 2025; Heemstra & Randall, 1993). Epinephelus
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faveatus memiliki distribusi di Samudra Hindia Timur
(Winterbottom et al., 1989) dan meskipun pernah tercatat
ditemukan di beberapa lokasi di Indonesia, keberadaannya
di Barru tampaknya terbatas (ADB, 2017; Heemstra &
Randall, 1993). Keberadaan Epinephelus heniochus di
Indonesia juga sangat jarang, spesies ini tercatat pertama
kali ditemukan di Padang oleh Heemstra & Randall (1993),
kemudian di Aceh dilaporkan oleh Fadli et al. (2021)
melaporkan satu individu. E. heniochus kebanyakan hanya
ditemukan di perairan Jepang, Filipina, Thailand, Papua
Nugini dan sebelah utara Australia. Sampai saat ini,
informasi biologi reproduksi untuk ketiga spesies tersebut
masih sangat terbatas.

Analisis ukuran ikan kerapu menunjukkan bahwa
Epinephelus coioides memiliki kisaran ukuran terbesar
yaitu 24,01-92,31 cm. Ukuran maksimum E. coioides yang
ditemukan dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Devi (2023) di PPI Paotere
Makassar (12,64-70,43 cm), yang mengindikasikan
perbedaan tekanan penangkapan dan lokasi penangkapan.
Berdasarkan Froese & Pauly (2025) E. coioides dapat
mencapai panjang maksimum 120 cm dan matang gonad
pertama kali (L ) pada ukuran 41,3 cm. Data ukuran ini
menunjukkan bahwa sebagian besar E. coioides yang
ditangkap (40 dari 43 individu) telah mencapai ukuran
matang gonad.

Spesies Cephalopholis boenak memiliki kisaran
ukuran terkecil (12,42-23,18 cm). Spesies ini memiliki ukuran
maksimal 30 cm dan matang gonad pertama kali (L ) saat
berukuran 12 cm (Froese & Pauly, 2025). Seluruh individu
C. boenak yang tertangkap (29 individu) telah mencapai
ukuran matang gonad, yang berarti telah melewati ukuran
layak tangkap berdasarkan Froese & Pauly (2025).

Fase hidup yang didominasi oleh ikan muda (sub-
adult) disebabkan karena habitat ikan muda yang
cenderung berada di kedalaman 0,5-3,0 m, sehingga
rentang terhadap aktivitas penangkapan. Sebaliknya, ikan
dewasa yang umumnya hidup di kedalaman 7-40 m,
sehingga tidak terlalu terhadap penangkapan (Adhisurya
et al., 2019). Penggunaan mata panjang yang berukuran
kecil oleh nelayan, juga dapat mengindikasikan adanya
resiko growth overfishing (Pinsky & Byler, 2015). Menurut
Beamish et al. (2006), growth overfishing ditandai dengan
adanya kecenderungan penangkapan secara berlebihan,
dimana ikan-ikan yang ditangkap terlalu muda, sehingga
tidak ada kesempatan untuk mencapai ukuran dewasa.
Tingginya proporsi ikan muda yang tertangkap, yang
belum mencapai ukuran dewasa, dapat mengurangi hasil
tangkapandan keberlanjutan stok ikan di masa depan.
Peningkatan permintaan akan kerapu, mendorong nelayan
untuk menangkap ikan dari semua ukuran, termasuk ikan
yang masih muda (Maulina ez al., 2021).

Penggunaan alat tangkap oleh nelayan juga menjadi
faktor penting yang mempengaruhi komposisi ukuran hasil
tangkapan. Jumlah dan komposisi hasil tangkapan ikan
kerapu dapat bervariasi berdasarkan alat tangkap, dan

musim penangkapan (Efendi et al., 2020). Berdasarkan hasil
wawancara kualitatif dengan nelayan di Sumpang
Binangae, alat tangkap yang digunakan adalah rawai dasar
(bottom long line) yang terdiri atas 500 mata pancing
berukuran nomor 11. Penggunaan mata pancing yang lebih
kecil ini menunjukkan adanya selektivitas terhadap ikan
yang berukuran lebih kecil, meskipun target utama nelayan
saat penelitian berlangsung adalah ikan lencam dan kakap
merah. Penangkapan ikan kerapu secara spesifik biasanya
berlangsung pada bulan januari hingga maret. Hal ini
didukung pernyataan Yulianto et al. (2015) yang
mengungkapkan bahwa hasil tangkapan ikan kerapu dalam
satu tahun akan mencapai puncaknya pada saat musim
peralihan pertama antara musim barat ke musim timur
(Maret-Mei) dan mencapai titik terendah pada musim
peralihan kedua antara musim timur ke musim barat
(September-November).

KESIMPULAN

Selama penelitian ditemukan sebanyak 23 spesies
kerapu yang ditemukan di Kabupaten Barru. Epinephelus
areolatus merupakan spesies yang dominan ditangkap
oleh nelayan, Temuan komposisi spesies ini memberikan
informasi penting untuk pengelolaan sumber daya
perikanan. Namun, data menunjukkan bahwa 84,30%
tangkapan terdiri dari ikan muda (sub-adult). Proporsi ini
menunjukkan adanya kecenderungan penangkapan ikan
yang belum bereproduksi secara optimal, yang berpotensi
mengancam keberlanjutan stok ikan di masa depan. Oleh
karena itu, perlu adanya perumusan strategi pengelolaan
yang lebih efektif di Kabupaten Barru, seperti penetapan
ukuran minimum layak tangkap dan perlindungan habitat,
untuk memastikan pemanfaatan sumber daya yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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